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Dengan ini saya, Nurlinda Sari Harahap, NPM 1703110144, menyatakan dengan

sungguh-sungguh :

Saya menyadari bahwa pemalsuan karya ilmiah dalam segala bentuk yang dilarang
oleh undang-undang, termasuk dalam pembuatan karya ilmiah ol¢h orang lain dengan
sesuatu imbalan, atau memplagiat atau menjiplak atau mengambil karya orang lain,
adalah tindakan kejahotan yang harus difakukan menurut undang-undang yang
berlaku.

Bahwa skripsi ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan karya orang lain,
Bohwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah disjukan untuk
memperolch kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya
juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan olch orang
lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan discbutkan dalam daftar
pustaka,

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, saya bersedia tanpa
mengajukan banding menerima sanksi :

1. Skripsi saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian skripsi saya batalkan

‘Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta pembatalan dan
penarikan ijazah sagana dan transkip nilai yang telah saya terima.




POLA KOMUNIKASI JURNALIS TELEVISI DI
SUMATERA UTARA (STUDI KASUS KONTRIBUTOR
TVONE)

Nurlinda Sari Harahap
1703110144

ABSTRAK

Televisi merupakan media yang dapat di tonton oleh semua kalangan di desa
maupun di kota. Banyaknya jumlah masyarakat di indonesia dan pandemi yang
masih berlangsung, membuat jumlah penonton televisi berambah. Berita
merupakan program televisi yang banyak di tonton oleh masyarakat karena
bersifat informatif ditengah keterbatasan akses masyarakat dalam memperoleh
informasi. Media yang menayangkan program berita salah satunya tvOne yang
sudah hadir menemani pemirsa selama 13 tahun. Keberhasilan tvOne tentu tak
lepas dari peran kontributornya dalam mencari, mengabarkan, dan memuat semua
peristiwa yang terjadi di masyarakat. Untuk itu, penelitian ini bertujuan pada
bagaimana pola komunikasi jurnalis televisi di sumatera utara (studi kasus
kontributor tvOne) dalam memperoleh sebuah berita dan diterima masyarakat.
Teori yang digunakan pada penelitian ini merupakan kontruksi realitas sosial dan
penilaian sosial. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitain ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Narasumber atau informan dalam penelitian ini
berjumlah empat orang, yang merupakan para kontributor tvOne. Teknik
pengumpulan data yang yang dilakukan dalam penelitian ini melalui wawancara
bertatap muka langsung dan dokumentasi. Hasil dari penelitian yang didapat
terkait pola komunikasi jurnalis televisi di sumatera utara (studi kasus kontributor
tvone) adalah kontributor terlebih dahulu mencari atau membuat suatu peristiwa
untuk kemudian dijadikan sebagai berita. Peristiwa tersebut kemudian diliput
dengan mendatangi tempat kejadian dan melakukan wawancara dengan terlebih
dahulu menentukan narasumber yang akan dimintai keterangannya agar tidak
terjadi kesalahan dalam pemberitaan. Narasumber yang dipilih bukanlah
sembarangan melainkan orang yang memang mengetahui secara benar peristiwa
yang terjadi.

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Jurnalis Televisi, Sumatera Utara, Kontributor
tvOne
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kehadiran Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media massa berkaitan erat dengan komunikasi massa. Komunikasi massa
adalah studi ilmiah tentang media massa beserta pesan yang dihasilkan,
pembaca/pendengar/penonton, yang akan coba diraihnya dan efeknya terhadap
mereka. Pengertian massa disini yaitu massa dalam komunikasi massa yang lebih
menunjuk pada penerimaan pesan yang berkaitan dengan media massa yang sikap
dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa yang menunjuk kepada
khalayak, audience, penonton, pemirsa, atau pembaca. Komunikasi massa dapat
dilakukan melalui media massa seperti media cetak dan media elektronik.

Pengaruh media massa terhadap individu dapat melaui jalur satu tahap (one
step folow) dan jalur dua tahap. Pengaruh komunikasi melalui satu tahap (one step
follow) dimana komunikasi massa dapat mempengaruhi individu secara langsung
tanpa melalui pemuka pendapat atau opinion leader. Sedangkan komunikasi dua
tahap (Two step Flow) adalah proses komunikasi ketika media massa
mempengaruhi individu melalui opinion leader (Nurhalima, 2018).

Televisi merupakan salah satu media elektronik yang menyampaikan
informasi dan disuguhkan dengan sistem audio visual. Karena sifatnya yang
audio-visual maka televisi sangat menarik perhatian dan sangat disukai oleh

masyarakat. Sehingga televisi sangat berperan dalam mempengaruhi baik secara



prilaku, sikap dan pola pikir masyarakat. Maka dari itu televisi dianggap sebagai
media yang efektif dalam menyampaikan atau menyebarkan nilai-nilai yang
konsumtif serta permisif (Nurchayati, 2015).

Industri media televisi berkembang pesat, kebutuhan tenaga kerja media turut
meningkat, sehingga memungkinkan lahir dan hadirnya pekerja-pekerja media
kontrak yang lepas dari sistem perjanjian kerja dengan perusahaan media. Mereka
bertugas mencari dan menggali berita tanpa terikat secara jelas dengan perusahaan
media. Praktik ini dikenal dengan istilah stringer. Praktek stringer dalam industri
media televisi menjadi semacam praktik simbiosis mutualisme antara stringer,
kontributor di daerah dan perusahaan media. Posisi stringer dalam perusahaan
media tidak diakui sebagai pekerja resmi meskipun tenaga dan karyanya tersebar
di media nasional. Praktik stringer ini tidak legal sebab berada pada
ketidakjelasan nilai, hak serta kewajibannya sebagai pekerja media yang resmi
(Santoso & Lestari, 2017)

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu mengaitkan jurnalistik dengan
pekerjaan wartawan (jurnalis). Jurnalistik merupakan suatu pengetahuan yang
yang menyangkut pemberitaan seluk-beluk suatu kejadian, peristiwa, atau gagasan
agar dapat dijangkau khalayak yang luas, anonim, dan heterogen. Oleh karena itu,
orang sering kali mengaitkan jurnalistik dengan pengetahuan tentang
persuratkabaran, radio, televisi, film, dan juga media yang kian marak belakangan
ini, yaitu internet. Hal ini juga tidak keliru karena ‘berita’ selalu membutuhkan
wartawan dan media. Media, wartawan, dan jurnalistik saling berkaitan. Dalam

kaitan ini, media televisi tvOne menjadi bagian tak terpisahkan dari pada



jurnalisnya di lapangan. Baik wartawan yang organik maupun yang kontributor di
berbagai media.

Seorang jurnalis harus mampu memberikan informasi dengan akurat dan dapat
diterima oleh masyarakat. Untuk itu, seorang jurnalis harus menguasai pola
komunikasi yang ada pada setiap daerah. Hal ini dikarenakan pola komunikasi
yang ada disetiap daerah selalu berbeda. Seperti halnya pola komunikasi yang ada
di sumatera utara pasti berbeda dengan pola komunikasi di daerah lain. Oleh
karena itu peneliti meneliti permasalahan tersebut untuk membantu para jurnalis

muda yang ingin masuk ke dunia jurnalistik televisi.

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
membatasi masalah hanya pada bagaimana Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di
Sumatera Utara (Studi Kasus Kontributor tvOne) dalam melaksanakan tugas-tugas

liputan di lapangan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka didapatkan

rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera Utara (Studi

Kasus Kontributor tvOne) ?



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera
Utara (Studi Kasus Kontributor tvOne).

Manfaat Penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Secara akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih dalam
menjembatani khazanah ilmu komunikasi di pergutuan tinggi.

2. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai acuan
inspirasi bagi para jurnalis muda yang ingin mendalami pola komunikasi
seorang jurnalis televisi dengan kru lain di dalam sebuah sistem peliputan

berita di stasiun televisi.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB Il URAIAN TEORETIS
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang pengertian pola,
komunikasi, pola komunikasi, media, jurnalis televisi di Sumatera
Utara, kontributor, dan tvOne.

BAB Il METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V

Di dalam bab ini penulis menguraikan mengenai jenis penelitian,
kerangka konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
lokasi dan waktu penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan.
PENUTUP

Pada bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian dan pembahasan.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Pola

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pola dapat diartikan sebgai bentuk
(struktur) yang tetap. Pola adalah model, contoh pedoman (rancangan), dasar
kerja (Partanto & Al Barry, 1994, p. 763). Wikipedia menjelaskan bahwa Pola
adalah bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam desain maupun
gagasan abstrak.

2.2 Komunikasi
2.2.1 Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata
Latin communis yang Dberarti “sama,” communico,communicatio, atau
communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama
(communis) paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan
akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa
suatu pikiiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. Kata lain yang
mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) yang juga menekankan
kesamaan atau kebersamaan (Mulyana, 2014, p. 41).

Untuk melancarkan komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi, maka
seorang pemimpin memerlukan pola komunikasi dan kerja sama yang baik,
dimana interaksi diantara bagian-bagian itu berjalan secara harmonis, dinamis dan
pasti (Kholig, 2010). Pada saat seseorang berkomunikasi, seperti dikemukakan

Aristoteles terjadi hubungan sosial, yakni “siapa mengatakan apa kepada siapa”.



Menurut Harold D. Lasswel, bahwa cara terbaik untuk menjelaskan kegiatan
komunikasi ialah menjawab pertanyaan “who says what in which channel to
whom with what effecz .

Paradigma Laswell diatas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima
unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni :

Komunikator (communicator, source, sender)

Pesan (message)

Media (channel, media)

Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)
Efek (effect, impact, influence)

Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2009, p. 10).

(Barker, 2012, p. 45) menyatakan “komunikasi berkenaan dengan produksi,
konsumsi, dan pertukaran makna”. Dengan konsep mengenai hubungan-hubungan
perilaku sadar-tak sadar dan sengaja-tak sengaja, sekarang kita siap merumuskan
suatu definisi komuniksi. Di sisi, komunikasi didefinisikan sebagai apa yang
terjadi bisa makna diberikan kepada suatu perilaku. Bisa seseorang
memperhatikan perilaku kita dan memberikannya makna, komunikasi telah terjadi
terlepas dari apakah kita menyadari perilaku kita atau tidak dan menyengajanya
atau”

" tidak. Bila kita memikirkan hal ini, kita harus menyadari bahwa tidak mungkin

bagi kita untuk tidak berperilaku. Setiap perilaku memiliki potensi komunikasi.



Maka tidaklah mungkin bagi kita untuk tidak berkomunikasi; dengan kata lain,
kita tak dapat tidak berkomunikasi (Larry A. Samovar, Richard E. Porter, 2009, p.
13).
2.2.2  Unsur-Unsur Komunikasi
Berikut unsur-unsur komunikasi (Cangara, 2002, pp. 23-27) :
1. Sumber

Semua peristiwva komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau
pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu
orang, tetapi juga bisa dalam bentuk kelompok misalnya, partai, organisasi, atau
lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa
Inggrisnya disebut source atau sender.
2. Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara
tatp muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan,
hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan
biasanya diterjemahkan dengan kata massage, content, atau information.
3. Media

Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindera dianggap

sebagai media komunikasi. Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi



seperti surat, telepon, telegrram yang digolongkan sebagai media komunikasi
antarpribadi.

Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan
antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat
melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa memiliki
bentuk antara lain media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti halnya
surat kabar, majalah, buku, brosur, stiker, buletin, poster, spanduk dan sebagainya.
Sedangkan media elektronik antara lain : radio, film, televisi, video recording,
audio cassette dan sebagainya (Cangara, 2002).

4. Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.
Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok,
partai atau negara. Penerima adalah elemen penting dalam komunikasi, karena
dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh
penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang seringkali menuntut
perubahan, apakah pada sumber, pesan, atau media.

5. Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang (De Fleur, 1982).
Karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan

pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.
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6. Tanggapan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski
pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai kepada tujuan.
Hal-hal seperti itu yang menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber
(Cangara, 2002).
2.2.3 Fungsi dan Tujuan Komunikasi

Adapun fungsi dari komunikasi yaitu, menyampaikan informasi (to inform),
mendidik (to educate), menghibur (to entertaint), dan mempengaruhi (to
influence). Sedangkan tujuan dari komunikasi yaitu, perubahan sikap (attitude
change), perubahan pendapat (opinion change), perubahan perilaku (behavior

change), dan perubahan sosial (social change) (Effendy, 2007).

Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa kita berkomunikasi terutama
untuk menyatakan dan mendukung identitas-diri, untuk membangun kontak sosial
dengan orang disekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa,
berpikir, atau berperilaku seperti yang kita inginkan. Menurut Scheidel tujuan
dasar kita berkomunikasi adalah untuk mengendalikan lingkungan fisik dan

psikologis kita (Mulyana, 2014, p. 4).
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Gordon 1. Zimmerman et al merumuskan bahwa kita dapat membagi tujuan
komunikasi menjadi dua kategori besar. Pertama, kita berkomunikasi untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi kebutuhan kita untuk memberi
makan dan pakaian kepada diri sendiri, memuaskan kepenasaran Kkita akan
lingkungan, dan menikmati hidup. Kedua, Kita berkomunikasi untuk menciptakan
dan menumpuk hubungan dengan orang lain. Jadi komunikasi mempunyai fungsi
isi, yang melibatkan pertukaran informasi yang kita perlukan untuk
menyelesaikan tugas, dan fungsi hubungan yang melibatkan pertukaran informasi
mengenai bagaimana hubungan kita dengan orang lain (Mulyana, 2014, p. 4).

Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua
fungsi. Pertama, fungsi sosial yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukkan
ikatan dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi
pengambilan keputusan yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu pada saat tertentu, seperti: apa yang akan kita makan pagi hari,
apakah kita akan kuliah atau tidak, bagaimana belajar untuk menghadapi tes
(Mulyana, 2014, p. 5).

Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson mengemukakan bahwa komunikasi
mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup diri sendiri
yang meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan
diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, untuk
keberlangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial

dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat (Mulyana, 2014, p. 5).
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2.3 Pola Komunikasi

Pola komunikasi adalah cara seseorang individu atau kelompok itu
berkomunikasi. Pola komunikasi adalah cara kerja suatu kelompok ataupun
individu dalam berkomunikasi yang didasarkan pada teori-teori komunikasi dalam
menyampaikan pesan atau mempengaruhi komunikan (Purwasito, 2002, p. 96)

Pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola hubungan antara dua orang atau
lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2005, p. 1). Pola komunikasi
menurut Effendy dalam (Gunawan, 2014, p. 225) adalah suatu proses yang
dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang dicakup
beserta keberlangsungannya guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan
logis. Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi
dengan komponen lainnya (Santi, Melissa Ribka, Koagouw, Ferry, Mingkid,
2015)
2.4 Media

Manusia memiliki pancaindra. Kondisi ini mengakibatkan manusia bisa
mengamati objek yang ada diluar dirinya. Walaupun demikian, alat indra manusia
memiliki keterbatasan untuk menghayati suatu objek. Untuk mengatasi
keterbatasan inilah maka manusia menciptakan media. Gagasan ini sejalan dengan
pendapat McLuhan dalam (Arifin, 2011, p. 158) yang menyatakan bahwa media
adalah perluasan alat indra manusia. Media pada dasarnya adalah segala sesuatu

yang merupakan saluran dalam menyampaikan gagasan, isi jiwa atau kesadaran
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manusia. Dengan kata lain, media adalah alat untuk mewujudkan gagasan
manusia untuk disampaikan kepada orang lain.
2.4.1 Pengertian Media

Menurut Kamus Besar llmu Pengetahuan dalam (Dagun, 2006) media
merupakan perantara/penghubung yang terletak antara dua pihak, atau sarana
komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk.
(Cangara, 2002) menunjukan bahwa media adalah “alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima”. Media juga dapat diartikan
sebagai penghubung antara pemberi dan penerima informasi (Reza, 2015).

Menurut (Sadiman, 2010) Media sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dan pengirim pesan kepada penerima pesan, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa, sehingga proses belajar mengajar berlangsung dengan efektif
dan efesien sesuai dengan yang diharapkan.

(Nasrullah, 2014, p. 7) memberikan pemaknaan tambahan bahwa medium bisa
bermakna lebih luas, selain berarti sarana teknologis, juga bermakna pengaruh,
seperti sosial, kultural, politik, dan ekonomi. Sebab, pesan dalam komunikasi
tidak hanya berwujud informasi, tetapi bisa pula memuat nilai, ideologi atau
bahkan suatu kepentingan.

Menurut (Arifin, 2011, p. 158) media dapat dibagi tiga. Pertama, media yang
menyalurkan ucapan (the spoken words), termasuk bunyi. Media seperti ini
disebut pula media dengar atau the auditive media. Misalnya kentongan, atau

kulkul (alarm block), genderang, gong, radio, dan telepon. Kedua, media yang
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menyalurkan tulisan (the printed writing) dan hanya bisa ditangkap menggunakan
alat indra mata. Media ini disebut pula the visual media (media visual). Media ini
termasuk prasati, selebaran, pamflet, poster, brosur, baliho, spanduk, surat kabar,
majalah, dan buku. Ketiga, media yang menyalurkan gambar hidup, dan dapat
ditangkap oleh mata dan telinga atau disebut pula the audio visual media (media
dengar pandang). Pada masyarakat tradisional media ini berupa wayang dan
berbagai pertunjukan yang melibatkan tarian (gerak) lengkap dengan gamelannya
dan pada masyarakat modern berupa film termasuk video dan televisi.

2.4.2  Jenis Media

Media ternyata sangat beragam. Gagasan ini dapat dicermati pada paparan
(Cangara, 2002, p. 16) tentang bentuk-bentuk media, yakni media cetak, misalnya
surat kabar, majalah, tabloid, dan buku. Media elektronik, misalnya film, radio,
televisi, komputer, dan internet. Format kecil, misalnya leaflet, brosur, selebaran,
stiker, kalender kantong, bulletin. Media luar ruang, misalnya baliho, spanduk,
reklame. Media electronic board, bendera, jumbai, pin, logo, topi, rompi, kaos
oblong, dan iklan mobil.

(Fiske, 2012) memilahkan media menjadi tiga, yakni pertama presentasi
media berbentuk suara, wajah, tubuh. Hal ini memakai bahasa alami, yakni kata-
kata, ekspresi, bahasa tubuh, dan lain-lain. Presntasi media membutuhkan
kehadiran komunikator yang menjadi medium secara meruang dan mewaktu
disertai dengan memproduksi tindakan komunikasi. Kedua, media representasi,
misalnya buku, lukisan, foto,tulisan,arsitektur, dekorasi, interior, kebun, dan lain-

lain. Media ini bersifat representasi dan kreatif yang ditunjukan terhadap
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presentasi media, seperti tulisan atau foto wajah, tubuh atau ujaran yang
dibukukan sehingga menghasilkan buku. Ketiga, media mekanis, seperti telepon,
radio, televisi, teleks, dan sejenisnya. Media ini merupakan transmiter dari
presentasi media dan media resepresentasi.

(Bungin, 2011, p. 116) mengemukakan berbagai jenis media, yakni pertama,
media komunikasi antarpribadi adalah sarana yang digunakan manusia dalam
berkomunikasi dengan orang lain secara pribadi, misalnya suara, grafik, teks
(prasasti), musik, animasi (wayang golek, wayang), dan video. Kedua, media
penyimpanan menyimpan suara dan/atau gambar, misalnya buku dan Kkertas,
kamera, alat perekam kaset, kamera film proyektor, pita perekam video, disk
optikal antara lain CVD (Disk Video Compact), disket, hard disk,dan flash disk.
Ketiga, media transmisi yaitu media pengirim pesan kepada orang lain yang
berlangsung secara seketika. Misalnya, komunikasi, komunikasi pos berkuda,
telegraf dan telepon, teleks dan faksimile (fax), pesawat pager dan SMS, surat
elektronis (e-mail), telepon video dan telepon bergerak (seluler).

Keempat, penyiaran yakni trasmisi pesan dari satu orang ke banyak orang.
Misalnya, paparan pengumuman, surat kabar dan majalah, radio, televisi (televisi
nirkabel, kabel, dan satelit), telepon seluler, dan black berry. Kelima, internet.
Internet memiliki kemampuan sangat banyak sehingga bisa digunakan untuk
berbagai aplikasi, misalnya surat elektronik, forum diskusi, E-commere, chatting,
facebook, radio, koran dan televisi online, dan lain-lain.

Media terus berkembang kearah sesuatu yang lebih modern bahkan ke arah

media postmodern. Ada kecendrungan media bergerak ke arah komunikasi
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terintegrasi. Hal ini terlihat pada teknologi masa lalu amat berbeda sejak
kedatangan teknologi mikroprosesor pada tahun 1970. Ada proses terus-menerus
menyatukan suatu teknologi lama dengan teknologi baru sehingga terbentuk
komunikasi terintegrasi. Hal ini terjadi karena adanya alat elektronika baru, yakni
komputer, telepon seluler, kamera digital dan piranti penyimpanan data jinjing
kecil dan bervolume tinggi seperti iPod (Barton, 2010, p. 97)

Namun apapun bentuk media, sasarannya adalah memberikan kenikmatan
atau kesenangan bagi manusia karena apa yang diinginkannya terpenuhi oleh
media. Dengan demikian tidak mengherankan jika Rivers, Jensen dan Paterson
menyatakan bahwa “secara keseluruhan isi media adalah hiburan” (Rivers, L
William, Jay W. Jensen, 2004, p. 282).

2.5 Jurnalis Televisi di Sumatera Utara
2.5.1 Jurnalistik

Jurnalistik atau jurnalisme (journalism) secara etimologis berasal dari kata
journal (Inggris) atau du jour (Prancis) yang berarti catatan harian atau catatan
mengenai kejadian sehari-hari atau bisa juga diartikan sebagai surat kabar harian .
Kata journal atau du jour itu sendiri berasal dari bahasa latin, yaitu diunalis yang
artinya harian atau tiap hari (Barus, 2010, p. 2)

Para pakar telah banyak memberikan definisi jurnalistik. Meski muncul
perbedaan pendapat, semuanya memiliki maksud dan makna yang sama.
Berdasarkan perkembangan yang ada hingga saat ini, jurnalistik dapat diartikan
sebagai seluk-beluk mengenai kegiatan penyampaian pesan atau gagasan kepada

khalayak atau massa melalui media komunikasi yang terorganisasi seperti surat
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kabar/ majalah (media cetak), radio, televisi, internet (media elektronik), dan film
(news-reel) (Barus, 2010, p. 2).

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam basa Perancis,
journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana jurnalistik diartikan
sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari.
Jurnalistik bukanlah pers, bukan pula massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang
memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya dengan
baik (Sumadiria, 2008). Sedangkan dalam kamus jurnalistik diartikan sebagai
kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menulis untuk surat kabar, majalah,
atau berkala lainnya (Assegaff, 1983, p. 9).

2.5.2 Televisi

Prinsip televisi ditemukan oleh Paul Nipkow dari Jerman pada tahun 1884,
namun baru tahun 1928 Vladimir Zworkyn (Amerika Serikat) menemukan tabung
kamera atau iconoscope yang bisa menangkap dan mengirim gambar ke kotak
bernama televisi. Kemunculan televisi pada awalnya ditanggapi biasa saja oleh
masyarakat. Harga pesawat televisi ketika itu masih mahal, selain itu belum
tersedia banyak program untuk disaksikan (Morissan, 2015, p. 8).

Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962 saat TVRI menayangkan
langsung upacara hari ilang tahun kemerdekaan Indonesia ke-17 pada tanggal 17
Agustus 1962. Siaran langsung itu masih terhitung sebagai siaran percobaan.
Siaran resmi TVRI baru dimulai 24 Agustus 1962 jam 14.30 WIB yang
menyiarkan secara langsung upacara pembukaan Asian Games ke-4 dari stadion

utama Gelora Bung Karno (Mila, 2004) .
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Sejak pemerintah Indonesia membuka TVRI, maka selama 27 tahun penonton
televisi hanya dapat menonton satu saluran televisi. Barulah pada tahun 1989,
pemerintah memberikan izin operasi kepada kelompok usaha Bimantara untuk
membuka stasiun televisi RCTI yang merupak stasiun televisi swasta pertama di
Indonesia, disusul kemudian dengan SCTV, Indosiar, ANTV, dan TPI (Morissan,
2015, p. 10).

Gerakan reformasi pada tahun 1998 telah memicu perkembangan industri
media massa khususnya televisi. Menjelang tahun 2000 muncul hampir secara
serentak lima televisi swastabaru (Metro, Trans, TV7, Lativi, dan Global) serta
beberapa televisi daerah. Tidak ketinggalan pula munculnya televisi berlangganan
yang menyajikan berbagai program dalam dan luar negeri. Setelah Undang-
Undang Penyiaran disahkan pada tahun 2002, jumlah televisi baru di Indonesia
diperkirakan akan terus bermunculan, khususnya di daerah, yang terbagi dalam
empat kategori yaitu, televisi swasta, publik, berlangganan dan komunitas
(Morissan, 2015, p. 10).

2.5.3 Sumatera Utara

Sumatera Utara (disingkat Sumut) adalah sebuah provinsi di Indonesia yang
terletak di bagian utara pulau Sumatera. Provinsi ini beribu kota di Medan dengan
luas wilayah 72.981,23 km?. Sumatera Utara adalah provinsi dengan jumlah
penduduk terbesar keempat di Indonesia setelah Jawa Barat, Jawa Timur, dan
Jawa Tengah, dan pada tahun 2019 jumlah penduduknya berjumlah 14.908.036

jiwa (Wikipedia 2021).
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2.6 Kontributor tvOne

2.6.1 Kontributor

Wartawan atau reporter sebagai seseorang Yyang bertugas mencari,

mengumpulkan, dan mengolah informasi menjadi berita, untuk disiarkan melalui

media massa. Dari status pekerjaannya, Djuroto membagi wartawan menjadi tiga

“kelas”, yakni :

1.

2.

3.

Wartawan tetap, yaitu wartawan yang bertugas di satu media massa (cetak
atau elektronik) dan diangkat menjadi karyawan tetap di perusahaan itu.
Mereka mendapat gaji, tunjangan, bonus, fasilitas kesehatan, dan sebagainya
serta diperlakukan sebagaimana karyawan lainnya dengan hak dan kewajiban
yang sama. Mereka dilengkapi dengan surat tugas (kartu pers) saat
melaksanakan tugasnya.

Wartawan pembantu, yaitu wartawan yang bekerja di satu perusahaan pers
(cetak atau elektronik), tetapi tidak diangkat sebagai karyawan tetap. Mereka
diberi honorarium yang disepakati, diberi surat tugas (kartu pers) serta bisa
diberi tugas sesuai kemampuannya, dan dapat mewakili penerbitannya bila
meliput satu peristiwa. Biasanya wartawan pembantu ini merupakan jenjang
kedua sebelum diangkat menjadi wartawan tetap.

Wartawan Lepas (freelance), yaitu wartawan yang tidak terikat pada satu
perusahaan media massa baik cetak maupun elektronik. Mereka bebas
mengirimkan beritanya ke berbagai media massa. Jika berita atau tulisannya
itu dimuat, mereka mendapatkan honorarium, tetapi jika tidak dimuat, tidak

mendapat imbalan apa-apa (Djuroto, 2002, p. 22).
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Meski sudah disebutkan ada wartawan pembantu, menurut Djuroto
koresponden (stringer) diartikan sama dengan wartawan pembantu, yaitu seorang
yang berdomisili di suatu daerah, bisa berasal dari daerah itu sendiri atau orang
lain yang ditugaskan di daerah tersebut. Diangkat atau ditunjuk oleh suatu media
massa di luar daerah atau luar negeri untuk menjalankan tugas kewartawanannya,
yaitu memberikan laporan secara kontinyu tentang kejadian atau peristiwa yang
terjadi didaerahnya. Tugas dan wewenang kontributor sama dengan wartawan
tetap di suatu perusahaan media massa. Kontributor daerah dapat menghadiri
kegiatan-kegiatan kewartawanan mewakili media yang mengangkatnya. Seorang
kontributor bisa berasal dari daerah itu sendiri atau orang lain yang ditugaskan di
daerah itu. Kontributor atau penyumbang naskah/tulisan secara struktural tidak
tercantum dalam struktur organisasi redaksi. la terlibat di bagian redaksi secara
fungsional.

2.6.2 tvOne

Stasiun televisi tvOne (sebelumnya bernama Lativi) adalah sebuah stasiun
televisi nasional di Indonesia. Berawal dari penggunaan nama Lativi, stasiun
televisi ini didirikan pada tanggal 30 Juli 2002 pukul 16:00 WIB oleh Abdul
Latief dan dimiliki oleh ALatief Corporation. Pada saat itu, konsep penyusunan
acaranya adalah banyak menonjolkan masalah yang berbau klenik, erotisme,
berita kriminalitas dan beberapa hiburan ringan lainnya. Sejak tahun 2006,
sebagian sahamnya juga dimiliki oleh Grup Bakrie yang juga memiliki stasiun

televisi ANTV.


https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_televisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_televisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/30_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/2002
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Latief_(pengusaha)
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Latief_(pengusaha)
https://id.wikipedia.org/wiki/ALatief_Corporation
https://id.wikipedia.org/wiki/Klenik
https://id.wikipedia.org/wiki/Erotisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Kriminalitas
https://id.wikipedia.org/wiki/2006
https://id.wikipedia.org/wiki/Bakrie_%26_Brothers
https://id.wikipedia.org/wiki/ANTV
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Pada tanggal 14 Februari 2008 pukul 19:30 WIB, Lativi secara resmi berganti
nama menjadi tvOne, perubahan nama ini adalah upaya strategi manajemen untuk
memberikan sesuatu yang berbeda di industri pertelevisian Indonesia dan
merupakan pertama kalinya tvOne mengudara, dengan komposisi 70 persen
berita, sisanya gabungan program olahraga dan hiburan. Abdul Latief tidak lagi
berada dalam kepemilikan saham tvOne. Komposisi kepemilikan saham tvOne
terdiri dari PT Visi Media Asia Tbk sebesar 49%, PT Redal Semesta 31%, Good
Response Ltd 10%, dan Promise Result Ltd 10%. Direktur Utama tvOne saat ini
adalah Ahmad R. Widarmana.

Diawal tahun berdirinya, tvOne mempunyai Tag Line "MEMANG
BEDA", karena menyajikan berbagai informasi yang dibutuhkan masyarakat
dengan penyajian yang berbeda dan belum pernah ada sebelumnya seperti Apa
Kabar Indonesia, yang merupakan program informasi dalam bentuk diskusi ringan
dengan topik-topik terhangat bersama para narasumber dan masyarakat, disiarkan
secara langsung pada pagi hari dari studio luar tvOne. Program berita hardnews
tvOne dikemas dengan judul : Kabar Terkini, Kabar Pagi, Kabar Pasar, Kabar
Siang, Kabar Petang dan Kabar Malam. Kemasan yang berbeda juga disuguhkan
oleh Kabar Petang.

Stasiun televisi tvOne memiliki Visi : Untuk mencerdaskan semua lapisan
masyarakat yang pada akhirnya memajukan bangsa. Serta Misi : (1) Menjadi
stasiun televisi Berita & Olahraga nomor satu. (2) Menayangkan program News &

Sport yang secara progresif mendidik pemirsa untuk berpikiran maju, positif, dan
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cerdas. (3) Memilih program News & Sport informatif dan inovatif dalam
penyajian dan kemasan (www.tvonenews.com/tentang-kami).
2.7 Teori Konstruksi Realitas Sosial

Konstruksi merupakan konsep teori yang taksa namun amat berpengaruh
terhadap ilmu pengetahuan. Gagasan yang sejalan dengan konstruksi adalah
konstruktivisme, konstruksionisme konstruksi realitas sosial, konstruksionisme
sosial, sosial konstruksionis, konstruktivisme sosial, sosial konstruktivis atau
secara sederhana disebut konstruksi sosial, kokonstruksi. Salah satu modelnya
diperkenalkan oleh Peter L. Berger yang dikenal dengan teori social construction
of reality/ teori dialketika. Teori ini banyak digunakan dalam penelitian
berparadigma konstruktivisme. (Karman, 2015)

Realitas merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Namun
demikian kebenaran suatu realitas sosial bersifat relatif, yang berlaku sesuai
konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial (Puji, 2016).

Dalam buku The Social Construction of Reality karya Peter L. Berge dan
Thomas Luckman, di jelaskan bahwa Konstruksi Sosial atas Realitas (Social
Construction of Reality) didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan
interaksi dimana individu atau sekelompok individu, menciptakan secara terus-
menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.
Konstruksi Realitas Sosial disebut juga dengan konstruksionisme sosial yaitu
sebuah teori pengetahuan dalam sosiologi dan teori komunikasi yang menekankan
pada pemahanan mengenai dunia sebagai hasil konstruksi yang dilakukan secara

bersama. Intinya bahwa manusia merasionalisasi pengalaman yang dimiliki
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dengan menciptakan berbagai model dunia sosial bersama-sama memaknainya
melalui bahasa sebagai alat komunikasi (pakarkomunikasi.com).
2.8 Teori Penilaian Sosial

Dalam buku (Morissan, 2013, p. 79) menjelaskan, teori penilaian sosial
disusun berdasarkan penelitian Muzafer Sherif yang berupaya memperkirakan
bagaimana seseorang menilai suatu pesan dan bagaimana penilaian yang dibuat
tersebut dapat mempengaruhi sistem kepercayaan yang sudah dimiliki
sebelumnya. Menurut Sherif kita selalu membuat acuan dengan menduganya.
Menurut Sherif dalam kehidupan sosial, acuan atau referensi tersimpan di dalam
kepala kita serta berdasarkan pengalaman sebelumnya. Kita mengandalkan pada
referensi internal atau disebut reference point.

Berdasarkan penelitian Sherif, seorang individu memberikan penilaian untuk
menerima atau menolak pesan berdasarkan dua hal yaitu acuan internal dan
keterlibatan ego. Namun demikian proses penilaian ini dapat menimbulkan
distorsi (penyimpangan) (Morissan, 2013, p. 81).

Hal lain mengenai teori penilaian sosial yang membantu kita memahami
komunikasi adalah mengenai perubahan sikap. Teori penilaian sosial menyatakan
bahwa :

e Pertama, pesan yang berada dalam “wilayah penerimaan” (latitude of
acceptance) akan dapat mendorong perubahan sikap. Suatu argumen yang
masuk dalam wilayah penerimaan akan lebih mampu membujuk dibandingkan

dengan argumen yang berada di luar wilayah penerimaan.
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Kedua, jika anda menilai suatu argumen atau pesan masuk dalam wilayah
penolakan (latitude of rejection) maka perubahan sikap akan berkurang atau
bahkan tidak ada.

Ketiga, jika berbagai argumen yang anda terima berada antara wilayah
penerimaan dan wilayah dimana anda berpandangan netral (noncommitment),
maka kemungkinan perubahan sikap anda akan dapat terjadi walaupun
berbagai argumen itu berbeda dengan argumen sendiri.

Keempat, semakin besar keterlibatan ego anda dalam suatu isu, semakin luas

wilayah penolakan, semakin kecil perubahan sikap (Morissan, 2013, p. 82).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Karena penelitian ini berfokus pada bagaimana pola komunikasi para
jurnalis televisi (kontributor) di Sumatera Utara (studi kasus kontributor tvOne di
Sumatera Utara). Dimana peneliti melakukan pengumpulan data primer melalui
observasi di lapangan dan mewawancarai 4 (empat) informan yang sehari-hari
bekerja dan berstatus sebagai kontributor tvOne biro medan. Untuk membatasi
masalah penelitian, peneliti membatasi objek penelitian kepada 4 (empat)
kontributor tvOne yang sehari-hari bertugas di wilayah liputan Kota Binjai —
Kabupaten Langkat (1 kontributor), Kabupaten Deli Serdang — Kabupaten

Serdang Bedagai (1 kontributor), dan Kota Medan (2 kontributor).

1
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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3.2 Definisi Konsep

Definisi konsep dalam penelitian adalah :

a. Pola Komunikasi adalah cara seseorang individu atau kelompok
berkomunikasi untuk menyampaikan sebuah pesan ataupun untuk
mempengaruhi komunikan.

b. Kontributor merupakan sebuah profesi yang merupakan bagian dalam dunia
jurnalistik. Kontributor merupakan pintu utama dalam memberitakan peristiwa
yang sedang terjadi di setiap daerah di indonesia.

3.3 Kategotisasi Penelitian
Kategorisasi merupakan proses intuitif yang sistematik dan bernalar

berdasarkan tujuan penelitian, orientasi dan pengetahuan peneliti, serta konstruk-

konstruk yang dieksplisitkan oleh responden penelitian. (Alwasilah, 2002, p. 236)
Adapun yang menjadi kategori dalam penelitian ini adalah :

a. Adanya pola komunikasi yang dilakukan kontributor tersebut
b. Adanya koordinasi antara sesama kontributor tersebut
c. Adanya kendala dan hambatan saat proses liputan tersebut

3.4 Narasumber
Pemilah narasumber dalam penelitian ini menggunakan key person, yang

menurut Burhan Bungin hal ini dilakukan apabila peneliti sudah memahami

informasi awal tentang objek penelitian maupun informan penelitian sehingga
memerlukan key person untuk memulai wawancara atau observasi (Bungin,

2008). Informan Utama dalam penelitian ini adalah semua narasumber yang

terlibat, yaitu para kontributor tvOne biro sumatra utara Taufik Hidayat, Bahana
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Situmorang, Ahmidal Yauzal, dan Ahmad Sukri yang berada di masing-masing
lokasi kerjanya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini melaui beberapa tahap :

3.5.1 Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang
dilakukan secara langsung. Tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi yang valid, maka perlu diperhatikan teknik-teknik wawancara yang baik
seperti: memperkenalkan diri, menyampaikan maksud-maksud wawancara,
menciptakan suasana hubungan yang baik, rileks, nyaman, dan proses wawancara
lebih banyak (D Sadiah, 2015).

Pada penelitian ini nantinya peneliti akan melakukan wawancara kepada para
jurnalis serta kontributor di stasiun penyiaran tvOne medan terkait bagaimana
pola komunikasi mereka dalam menyampaikan pesan berupa berita agar pesan
berupa berita tersebut dapat diterima dan dipahami oleh khalayak.

3.5.2 Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gelaja yang diteliti. Observasi dapat dilakukan secara langsung atau tidak
langsung. Diperlukan ketelitian dan kecermatan, dalam praktiknya observasi
membutuhkan sejumlah alat, seperti daftar catatan, alat-alat perekam elektronik,

tape recorder, kamera dan sebagainya sesuai kebutuhan (D Sadiah, 2015).
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Teknik observasi adalah cara yang ampuh dalam penelitian dengan terjun
langsung pada subjek yang akan diteliti dengan pengamatan dan pencatatan agar
data yang didapat menjadi kompleks.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen berupa foto, laporan penelitian, dan lain-lain (D Sadiah,
2015). Pada tahap dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan data-data maupun
dokumen-dokumen yang nantinya akan diperlukan dalam penelitian ini dalam
bentuk berupa foto, yang dapat digunakan sebagai penguat dalam penelitian
tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian dilakukan secara interaktif. Menurut (Sugiyono,
2010, p. 246) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai selesai. Maka teknik
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
berhubungan dengan Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera Utara (Studi
Kasus Kontributor tvOne). Kemudian di analisis dengan membuat persamaan
antara data temuan serta teori yang ada sebelumnya.

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai Hari Rabu tanggal 24 Maret 2021.
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b. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan jadwal dan lokasi yang ditentukan oleh
peneliti dengan para kontributor tvOne sebanyak 4 (empat) kontributor, yang
sehari-hari bertugas di wilayah Kota Binjai — Kabupaten Langkat (1 kontributor),
Kabupaten Deli Serdang — Kabupaten Serdang Bedagai (1 kontributor), dan Kota
Medan (2 kontributor). Untuk lokasi kantor stasiun tvOne biro Medan sendiri

berada di JI. Karantina No0.15AB Glugur Darat Il Medan Timur.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini berupa wawancara langsung dengan para kontributor yang
berada di lokasi kerjanya masing-masing dan menyesuaikan dengan jadwal
kegiatan mereka. Penelitian untuk narasumber pertama dilakukan dilakukan pada
tanggal 24 Maret 2021 berlokasi di Aceh Corner di JI. Soekarno-Hatta No.83 Kota
Binjai. Penelitian untuk narasumber kedua dilakukan pada tanggal 1 April 2021
berlokasi di Famili Coffee di JI. Brigjend Katamso, Kota Medan. Penelitian untuk
narasumber ketiga dilakukan dilakukan pada tanggal 2 April 2021 berlokasi di
Mandor Kafe di JI. Bersama No0.270, Kecamatan Medan Tembung. Penelitian
untuk narasumber keempat dilakukan pada tanggal 5 April 2021 berlokasi di Kopi
Sadis Kafe di JI. Nusantara No.5, Kabupaten Deli Serdang.

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara secara langsung
atau tatap muka dalam bentuk tanya jawab antara pewawancara dengan
narasumber. Dalam proses wawancara tersebut, peneliti menetapkan (18) delapan
belas pertanyaan kepada masing-masing narasumber yaitu kontributor tvOne yang
berada di lokasi kerjanya masing-masing. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui atau untuk menjawab apa yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian yaitu Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera Utara (Studi
Kasus Kontributor tvOne). Hasil dari penelitian ini akan dideskripsikan dalam bab

ini.
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4.1.1 Kontributor I ( Taufik Hidayat )

Wawancara dengan kontributor pertama yakni Taufik Hidayat yang berlokasi
di Aceh Corner di JI. Soekarno-Hatta No0.83 Kota Binjai. Taufik Hidayat
merupakan kontributor tvOne dengan cakupan lokasi kerja di Binjai — Langkat,
dan yang sudah bekerja selama 14 tahun sejak agustus tahun 2007 hingga
sekarang. Bertempat tinggal di JI. P. Diponegoro Lingk 8 Kelurahan Mencirim
Kecamatan Binjai Timur Kota Binjai Sumatera Utara. Awal wawancara dimulai
dengan berkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi data pribadi dari
narasumber dan kemudian bercerita sedikit tentang tujuan serta maksud dari
penelitian ini dan kemudian mengajukan pertanyaan kepada narasumber.

Pertanyaan pertama mengenai bagaimana cara menjadi kontributor tvOne di
Sumatera Utara. Beliau menjelaskan dirinya dapat menjadi kontributor di tvOne
biro medan karena pada awalnya saat itu memang sedang masa perekrutan,
peralihan dari Lativi ke tvOne. Namun untuk saat ini, menjadi kontributor tvOne
tergantung dari wilayah mana yang membutuhkan seorang kontributor,
administrasi kantor untuk pengajuan lamaran, dan harus memiliki keahlian khusus
di bidang jurnalistik terutama di bagian teknik-teknik pengambilan gambar dan
video, selanjutnya merupakan keputusan dari kantor untuk menerima atau
menolaknya.

Pertanyaan kedua mengenai bagaimana cara menentukan berita yang akan di
pilih untuk dilapokan ke kantor pusat. Beliau menjelaskan untuk kontributor di
sebuah daerah seperti dirinya yang berlokasi kerja di Binjai — Langkat setidaknya

kita harus menguasai dan mendapatkan seluruh peristiwa yang terjadi didaerah
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tersebut. Untuk menentukan layak atau tidaknya peristiwa tersebut untuk dikirim
ke kantor pusat, yang pertama kita harus melihat isu. Apa isu yang sedang
bermain saat ini di nasional.

Ada dua macam model berita, berita peristiwa dan berita yang kita buat atau
kita cari. Berita peristiwa merupakan berita kejadian yang terjadi pada hari itu
contohnya peristiwa kasus pembunuhan, aksi demo, dll. Sedangkan berita yang
kita cari itulah berita yang tergantung isu. Cotohnya isu nasional yang lagi musim
itu vaksin covid, kemudian Kita lihat di wilayah kita ada atau tidak kegiatan
vaksin tersebut. Jikalau ada kita liput hari itu juga kemudian kita kirim. Karena
setiap pagi semua kontributor biasanya menerima rundown acara atau program.
Apa tema yang akan dibahas hari ini oleh kantor pusat. Jikalau dari tema tersebut
ada yang berhubungan terkait tema tersebut, maka kita wajib mencari isu tersebut
dan buat videonya.

Pertanyaan ketiga, apakah ada syarat khusus agar kejadian disekitaran kita
dapat dijadikan sebuah berita. Beliau menjawab, untuk syarat khusus yang
pertama isunya harus sesuai dengan isu nasional, yang kedua sesuai dengan kode
etik jurnalistik, harus melengkapi 5W + 1H paling tidak harus memiliki
narasumber yang kita tampilkan. Untuk jurnalis televisi, narasumber harus di
tampilkan dalam bentuk video, berarti kita harus menjumpainya secara langsung.
Jikalau memang saat situasinya sangat tidak memungkinkan untuk bertemu secara
langsung, dengan kecanggihan IT saat ini, mungkin narasumber tersebut dapat
merekamnya sendiri dan kemudian mengirimnya. Namun untuk jurnalis cetak dan

online, mereka bisa memperoleh informasi dari narasumber melalui telepon.
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Harus ada penyeimbang berita, tidak bisa berita itu sepihak saja jikalau isunya
tentang kontra.

Pertanyaan keempat, apakah ada target berapa banyak berita yang harus
dilaporkan setiap hari. Beliau menjawab, untuk tvOne sendiri mereka tidak ada
menargetkan hal tersebut. Namun secara kode etik, kontributor tidak memiliki jam
kerja, tidak ada pengisian absen maka dari itu biasanya kontributor melakukan
pengisian absen melaui pengiriman berita terebut. Paling tidak dalam sehari harus
ada berita yang dikirimkan agar menunjukkan bahwa kita masih aktif dalam
pengiriman berita katena hal tersebut menjadi nilai tambah kantor untuk kita.

Pertanyaan kelima, bagaimana cara menjalin kerjasama antara sesama jurnalis
tvOne biro Sumatera Utara. Beliau menjawab, biasanya untuk sesama jurnalis
tvOne, kami melakukan komunikasi melalui whatsapp grup, karena para
kontributor tidak memiliki kewajiban untuk absensi setiap hari ke kantor
dikarenakan lokasi kerja yang berada didaerah masing-masing dan dikarenakan
kecanggihan IT saat ini maka para kontributor hanya melakukan komunikasi
melaui whatsapp grup dan untuk pertemuan hanya dilakukan jika ada acara kantor
dan terkadang para kontributor tidak saling kenal wajah.

Pertanyaan keenam, apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara para
kontributor dan beliau menjawab tentu saja dikarenakan setiap orang memiliki
pandangan dan penilaian yang berbeda sehingga perbedaan pendapat pasti sering
terjadi, tergantung bagaimana kita menyikapi perbedaan pendapat tersebut agar

tidak menjadi sebuah perdebatan yang menyebabkan terputusnya tali silaturahmi.
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Pertanyaan ketujuh, apakah jurnalis tvOne di Sumatera Utara berhubungan
baik dengan jurnalis tvOne yang berada di daerah lainnya. Beliau menjelaskan hal
tersebut wajib. Walaupun tidak saling kenal dengan wajahnya, namun tentu saja
mereka tau nama dan nomor handphone. Hal tersebut disusun oleh kantor dengan
membuat satu whatsapp grup khusus untuk seluruh kontributor tvOne Indonesia.
Hal tersebut berguna jika suatu saat kontributor dari suatu wilayah masuk ke
wilayah kontributor lainnya, mereka harus izin terlebih dahulu agar tidak terjadi
salah paham dan itulah perlunya ada kode etik jurnalistik.

Pertanyaan kedelapan, apakah para jurnalis tvOne di Sumatera Utara sering
sering bertukar pikiran dan beliau menjawab tidak terlalu sering dikarenakan
sudah saling sibuk dengan tugasnya masing-masing bahkan untuk bertemu saja
juga setahun sekali belum tentu bisa, palingan komunikasinya hanya melalui
whatsapp grup saja.

Pertanyaan kesembilan, bagaimana cara menentukan berita yang dilaporkan
oleh kontributor layak untuk ditayangkan di televisi nasional. Beliau menjawab
untuk penentuan layak atau tidaknya berita adalah sepenuhnya hak dari kantor
pusat. Kantor pusatlah yang menentukan. Jadi kontributor hanya melihat isu apa
yang hari ini ditentukan oleh kantor pusat, kemudian dicari didaerah kita dan
mengikuti bagaimana isu tersebut. Kemungkinan tanyangnya lebih besar karena
isu tersebut sudah ditentukan oleh kantor pusat.

Untuk tvOne sendiri memiliki banyak slot program, misalnya slot program
kriminal, slot program khusus covid, dll. Maka dari itu semuanya tergantung kita,

saya sendiri lebih suka kalau mengirim berita itu pagi hari dikarenakan kanto
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pusat saat pagi pasti melakukan briefing untuk melihat mana saja berita yang akan
ditayangkan dan peluang beritanya dari pagi sampai besok paginya memiliki
banyak slot sehingga peluang untuk tayangnya lebih besar daripada kita mengirim
berita di malam hari, karena di tvOne sendiri jika berita sudah bermalam maka
sudah dianggap basi.

Pertanyaan kesepuluh, bagaimana menjelaskan peran jurnalis tvOne pasca
pandemik covid 19 dalam mengisi konten berita di tvOne. Narasumber menjawab
bahwa dengan adanya pandemi ini para jurnalis merasa kesulitan untuk bertemu
dengan para narasumber dikarenakan para narasumber sangat menjaga jarak
dengan orang-orang. Maka dengan itu para jurnalis menyiasatinya dengan cara
berhubungan baik dan meminta narasumber untuk merekam sendiri jawaban dari
pertanyaan yang disampaikan oleh jurnalis menggunakan handphone dan nantinya
jawaban berupa rekaman tersebut dikirimkan langsung kepada para jurnalis dan
kemudian para jurnalis tinggal mengeditnya agar hasilnya layak untuk
ditanyangkan di televisi.

Pertanyaan kesebelas, berapa banyak berita yang dapat dihasilkan dari
lapangan setiap hari. Narasumber mengatakan bahwa tidak ada patokan dan
tuntutan. Terkadang dalam sehari para jurnalis bisa mendapatkan tiga hingga lima
berita, tergantung dari peristiwa yang terjadi pada hari itu, kemudian juga
tergantung isu apa yang diminta oleh kantor pusat dan yang paling dominan
adalah tergantung dari rajin tidaknya jurnalis tersebut. Jika jurnalis hanya
menunggu sebuah peristiwa untuk dijadikan suatu berita, maka terkadang dalam

sehari belum tentu ada peristiwa, dan jika dalam sehari jurnalis tersebut sedang
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rajin maka ia bisa membuat sebuah berita karena wartawan itu bukan hanya
mencari tetapi juga harus bisa membuat berita.

Pertanyaan keduabelas, apakah setiap berita yang diliput oleh jurnalis
ditayangkan di tvOne. Narasumber menjawab tidak, dikarenakan untuk
menayangkan sebuah berita di televisi adalah mutlak ketentuan dari kantor pusat.
Jadi, saat kita mengirimkan berita kekantor nantinya berita tersebut akan diseleksi
dan dipilih. Jika dirasa berita tersebut menarik dan sesuai dengan isu maka
kemungkinan tayangnya lebih besar.

Pertanyaan ketigabelas, dalam sebulan berapa banyak jumlah berita yang anda
buat dan kemudian tayang di tvOne. Narasumber menjawab beragam, tergantung
wilayahnya. Terkadang jika tidak ada peristiwa besar yang terjadi beliau hanya
mendapat dua hingga lima berita yang ditayangkan oleh tvOne. Namun jika saat
itu sedang ada isu yang menarik, terkadang berita yang bisa tayang antara
duapuluh hingga tigapuluh berita.

Pertanyaan keempatbelas, sebagai jurnalis tvOne apakah ada pengaruh kinerja
profesionalisme jurnalis selama pandemi covid 19. Narasumber menjelaskan para
jurnalis terkadang tidak bisa menggumpulkan video yang akurat dikarenakan
terkadang narasumber enggan untuk bertemu dan bertatap muka dengan para
jurnalis dikarenakan situasi covid saat ini dan akhirnya para narasumber tersebut
diminta untuk mengirimkan jawaban melalui sebuah video dan dampak
negatifnya terkadang hasil video tersebut tidak sesuai dengan standar televisi.
Akibatnya, narasumber kemudian harus menggulang kembali videonya dan

membuat para jurnalis tidak merasa profesional. Namun ketika jurnalis dapat
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bertemu langsung dengan narasumber dan menggambil langsung video yang
sesuai dengan standar televisi maka akan membuat hasil yang maksimal.

Dalam pembuatan video berita, jurnalis harus terjun langsung kelapangan dan
bertemu langsung dengan banyak orang membuat para jurnalis terkadang juga
merasa takut dikarenakan situasi saat ini. Disatu sisi para jurnalis juga takut akan
terdampak namun disisi lain para jurnalis membutuhkan untuk pengambilan
video.

Pertanyaan kelimabelas, apakah pandemi covid 19 mempengaruhi Kinerja para
jurnalis di tvOne. Narasumber menjawab sangat berpengaruh seperti yang sudah
dijelaskan, para jurnalis tidak bisa bekerja dengan maksimal untuk membuat satu
berita karena keterbatasan dan aturan-aturan yang ditetapkan pemerintah pusat.
Bahkan aturan pemerintah dengan bekerja dari rumah itu lebih mempersulit para
jurnalis, dikarenakan jurnalis televisi harus mengambil video dan harus bertemu
dengan narasumbernya, sementara para narasumber tidak berada ditempat.
Jurnalis televisi berbeda dengan jurnalis media online dikarenakan jurnalis media
online dapat memperoleh jawaban wawancaranya hanya dengan melalui
telephone sedangkan jurnalis televisi tidak bisa dikarenakan kantor menuntut para
jurnalisnya untuk setiap pengambilan berita televisi harus dilengkapi dengan
wawancara narasumber.

Pertanyaan keenambelas, apakah dengan adanya pandemi ini membuat Kinerja
jurnalis tvOne terdampak. Narasumber menjawab seperti yang sudah dijelaskan

diatas, tentu saja pandemi ini sangat mempengaruhi kinerja para jurnalis televisi.
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Biasanya jika hendak memperoleh informasi dan bertemu dengan narasumber
sangat mudah namun sekarang lumayan sulit.

Pertanyaan ketujuhbelas, apa harapan jurnalis tvOne pasca pandemi covid 19.
Narasumber menjawab para jurnalis mengharpkan kesejahteraan. Dengan adanya
pandemi covid 19 ini membuat jurnalis kesulitan untuk mencari berita, sementara
jika tidak ada berita maka para jurnalis tidak akan memiliki pemasukan. Oleh
karenanya para jurnalis mengharapkan kesejahteraan dikarenakan jurnalis adalah
sebuah pekerjaan profesi yang tidak memiliki ketentuan khusus. Jadi
kesejahteraan para jurnalis berdasarkan pada intensitas jurnalis bertemu dengan
narasumber untuk membuat suatu berita. Jika tidak bisa bertemu dengan
narasumber jurnalis televisi tidak bisa membuat suatu berita, jika jurnalis tidak
membuat berita maka jurnalis tidak akan mendapatkan pemasukan dan tidak akan
sejahtera.

Pertanyaan kedelapanbelas, apa yang para jurnalis tvOne harapan dari
pemerintah untuk membantu atau memperhatikan nasib jurnalis televisi pasca
pandemi covid 19. Narasumber menjawab bahwa para jurnalis berharap pihak
pemerintah dapat memikirkan nasib dari para jurnalis terutama kesejahteraannya
dengan cara menekan pemilik media supaya para jurnalis sampai dengan yang
berada di daerah dapat sejahtera.

4.1.1 Kontributor Il (Bahana Situmorang)

Wawancara dengan kontributor kedua yakni Bahana Situmorang yang

berlokasi di Coffee Cafe di JI. Brigadir Jenderal Katamso Kota Medan. Bahana

Situmorang merupakan kontributor tvOne dengan cakupan lokasi kerja di Kota
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Medan lebih cendrung di Kepolisian, Polrestabes Medan, Polsek, KPU, beberapa
Dinas Provisi dan Pemko, Kejaksaan Negeri, beberapa Rumah Sakit, Percut
Bagan sampai batas Kabupaten Deli Serdang. Sudah bekerja selama 5 tahun
hingga sekarang. Bertempat tinggal di JI. Sisimangaraja Gg. Supir No. 6
Kelurahan Teladan Barat Kecamatan Medan Kota Medan. Awal wawancara
dimulai dengan berkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi data pribadi dari
narasumber dan kemudian bercerita sedikit tentang tujuan serta maksud dari
penelitian ini dan kemudian mengajukan pertanyaan kepada narasumber.

Pertanyaan pertama mengenai bagaimana cara menjadi kontributor tvOne di
Sumatera Utara. Beliau menjelaskan untuk menjadi kontributor di tvOne harus
merupakan tamatan sastra satu, harus paham bagaimana cara untuk peliputan
televisi dikarenakan kontributor mencakup semua baik teknik pengambilan
gambar, pengeditan dan pengiriman langsung ke kantor pusat di Jakarta hingga
berita tersebut sampai ke media redaksi setelah di pilih dari berbagai daerah dan
berbagai jenis berita hingga berita tersebut layak tayang dan dibacakan oleh
encore di studio. Memahami isu, artinya seorang kontributor tidak hanya
menunggu sebuah peristiwa tetapi juga harus menguasai isu nasional. Harus
banyak membaca, untuk mengetahui isu yang beredar di luaran kita harus rajin
membaca berita melalui referensi yang biasanya ditayangkan di media online
seperti CNN, VIVA, Okezone, Detik, dan untuk lokal biasanya melaui Waspada,
Antariksa, Tribun sehingga isu yang ada bisa disambungkan di daerah Kita.

Untuk menjadi seorang kontributor, Kkita harus bisa memahami teknik

pembuatan berita dari bawah, contohnya bisa menjadi stringer terlebih dahulu



40

agar lebih paham bagaimana cara pembuatan naskah, pengeditan gambar, paham
bagaimana cara live skype, sedikit banyaknya para kontributor dipaksa harus bisa
juga bagaimana menjadi reporter. Saat terjadi sebuah peristiwa besar, seorang
kontributor mau tidak mau harus bisa menjadi reporter karena kita adalah orang
terdekat yang berada di lokasi kejadian tersebut. Biasanya para kontributor
terlebih dahulu dilatih untuk bisa melakukan live report di kantor masing-masing.

Pertanyaan kedua mengenai bagaimana cara menentukan berita yang akan di
pilih untuk dilapokan ke kantor pusat. Beliau menjelaskan biasanya berita yang
dikirim merupakan berita yang stright news atau hard news karena masyarakat
penasaran akan kejadian seperti itu dan peluang tayangnya lebih besar. Biasanya
saat terjadi peristwa kebakaran di suatu daerah kita sebagai kontributor harus
langsung bergerak ke lokasi agar dapat memperoleh gambar yang akurat dan jelas,
namun jika saat tiba di lokasi api tersebut sudah padam maka kita bisa meminta
video amatir yang sebelumnya sudah diambil oleh warga sekitaran. Berita yang
dipilih juga biasanya adalah berita yang sedang viral dan berita mengenai isu
nasional.

Pertanyaan ketiga, apakah ada syarat khusus agar kejadian disekitaran kita
dapat dijadikan sebuah berita. Beliau menjawab untuk syarat khusus sebenarnya
tidak ada yang terpenting peristiwa tersebut layak. Artinya jika peristiwa yang
terjadi disekitar kita merupakan tidak kriminal, tentu saja peristiwa tersebut layak
untuk dijadikan sebuah berita. Namun ketika peristiwa yang terjadi disekitaran
kita tersebut hanya misalnya pertengkaran keluarga biasa, tentu saja peristiwa

tersebut tidak layak untuk dijadikan sebuah berita. Tergantung bagaimana
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penilaian kita terhadap peristiwa tersebut. Beliau menambahkan bahwa tvOne
biasanya sangat menyukai berita human interest yaitu berita yang menyentuh.

Pertanyaan keempat, apakah ada target berapa banyak berita yang harus
dilaporkan setiap hari. Beliau menjawab untuk target berita beliau tidak
memilikinya, hanya saja para kontributor mendapatkan penghasilan dari berita
yang mereka kirim. Minimal para kontributor harus mengirimkan satu berita
perhari. Untuk itu saat dalam sehari tidak ada peristiwa yang terjadi, maka
narasumber biasanya akan bermain kepasar untuk menanyakan harga-harga bahan
makanan dan kemudian jika ditemukan kenaikan harga maka dapat dikaitkan
dengan situasi yang akan terjadi, misalnya memasuki bulan ramadhan atau hari
raya atau hari-hari besar lainnya.

Pertanyaan kelima, bagaimana cara menjalin kerjasama antara sesama jurnalis
tvOne biro Sumatera Utara. Beliau menjawab untuk menjalin kerjasama tentu saja
melalui komunikasi. Komunikasi adalah hal terpenting untuk menjalin kerjasama
antar sesama kontributor di daerah maupun di kantor pusat, karena terkadang
kontributor memiliki narasumber yang wilayahnya berbeda dengan wilayah
kontributor.

Pertanyaan keenam, apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara para
kontributor dan beliau menjawab hal tersebut pasti pernah dan bahkan sering
terjadi. Biasanya yang menjadi faktor adalah lokasi dari peliputan peristiwa.
Ketika sedang terjadi peristiwa di sebuah daerah yang sudah menjadi lokasi kerja
dari satu kontributor namun lokasi tersebut berada dekat dengan lokasi kerja

kontributor lainnya maka terkadang disitulah terjadi perbedaan pendapat.
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Misalnya terjadi aksi pencurian di sebuah kecamatan yang merupakan wilayah
kerja kontributor pertama, kemudian pencuri tersebut dibawa ke polsek yang
merupakan wilayah kerja kontributor lainnya, disitulah terkadang yang menjadi
perdebatan. Namun jika komunikasi antar kedua kontributor ini baik, maka hal
tersebut tidak akan menjadi masalah.

Pertanyaan ketujuh, apakah jurnalis tvOne di Sumatera Utara berhubungan
baik dengan jurnalis tvOne yang berada di daerah lainnya. Beliau menjawab tentu
saja. Para jurnalis juga sering bertukar pikiran melalui whatsapp grup kontributor
nusantara yang merupakan para jurnalis yang berada dari Aceh sampai Papua dan
bahkan dari luar negeri yaitu di Malaysia, Australia, Saudi Arabia, Jerman dan
Belanda.

Pertanyaan kedelapan, apakah para jurnalis tvOne di Sumatera Utara sering
sering bertukar pikiran dan beliau menjawab bahwa para kontributor tidak
dikontrol oleh biro, maka para kontributor inilah yang membuat rencana untuk
saling bertemu. Tak hanya sesama kontributor tvOne, para kontributor biasanya
bertukar pikiran dengan wartawan lainnya.

Pertanyaan kesembilan, bagaimana cara menentukan berita yang dilaporkan
oleh kontributor layak untuk ditayangkan di televisi nasional. Beliau menjawab
berita yang layak tayang yaitu berita yang menyangkut isu nasional baik itu
ekonomi, politik, kriminal, dan lainnya. Kemudian berita yang layak tayang
lainnya adalah berita yang gambarnya menjual seperti gambar TKP bukan gambar
rilis. Untuk menyiasati gambar rilis biasanya para kontributor akan meminta

gambar TKP pada kepolisian. Kemudian berita human interest, berita yang
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bersifat menyentuh biasanya akan selalu ditayangkan secara berulang dan di bahas
secara mendalam bagaimana perkembangannya.

Pertanyaan kesepuluh, bagaimana menjelaskan peran jurnalis tvOne pasca
pandemik covid 19 dalam mengisi konten berita di tvOne. Narasumber menjawab
pandemi bukan suatu halangan dan tidak berpengaruh pada aktivitas jurnalis
dalam meliput suatu berita, namun dengan adanya pandemi ini membuat
tambahan berita menjadi lebih bervariasi. Mulai dari berita korban meninggal,
korban selamat, dan bagaimana penyaluran vaksin kesejumlah daerah.

Pertanyaan kesebelas, berapa banyak berita yang dapat dihasilkan dari
lapangan setiap hari. Narasumber mengatakan sama seperti biasa. Tidak terdapat
perbedaan. Namun terkadang para kontributor mengaitkan berita covid 19 dengan
apa dampak yang dirasakan oleh masyarakat. Tergantung bagaimana kontributor
mengambil peluang pemberitaannya. Tetap mematuhi protokol kesehatan dan
aturan dari pemerintah.

Pertanyaan keduabelas, apakah setiap berita yang diliput oleh jurnalis
ditayangkan di tvOne. Narasumber menjawab tidak semua. Tergantung
bagaimana pihak kantor pusat memilih berita yang dikirimkan. Karena hak untuk
menayangkan berita yang kita kirimkan adalah hak dari kantor pusat. Kontributor
hanya mengirimkan berita dan jika ada permintaan dari kantor pusat maka
kontributor akan langsung mengambil gambar.

Pertanyaan ketigabelas, dalam sebulan berapa banyak jumlah berita yang anda
buat dan kemudian tayang di tvOne. Narasumber menjawab bisa limabelas sampai

tujuhbelas. Tergantung isu yang berkembang dimasyarakat dan juga tergantung
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bagaimana kantor pusat memilihnya. Biasanya para redaksi akan melakukan rapat
terlebih dahulu untuk menentukan berita-berita yang akan ditayangkan di tvOne.

Pertanyaan keempatbelas, sebagai jurnalis tvOne apakah ada pengaruh kinerja
profesionalisme jurnalis selama pandemi covid 19. Narasumber menjawab sedikit
berpengaruh dikarenakan untuk berinterakssi dengan narasumber semenjak
pandemi ini aksesnya menjadi lumayan sulit. Pembatasan interaksi dan pertemuan
membuat para kontributor harus bisa memutar otak mencari cara bagaimana tetap
bisa memperoleh informasi ditengah narasumber yang membatasi pertemuannya
dengan para kontributor.

Pertanyaan kelimabelas, apakah pandemi covid 19 mempengaruhi kinerja para
jurnalis di tvOne. Narasumber menjelaskan untuk Kkinerja para jurnalis sendiri
tidak berpengaruh karena para kontributor di berikan makanan yang cukup sehat
dari kantor biro medan, tidak hanya makanan, kantor biro medan juga
memberikan perhatian berupa bantuan sembako dan vitamin untuk para
kontributornya.

Pertanyaan keenambelas, apakah dengan adanya pandemi ini membuat kinerja
jurnalis tvOne terdampak. Narasumber menjawab dampaknya pasti ada. Sama
seperti yang dijelaskan sebelumnya, akses untuk bertemu dengan narasumber
menjadi dampak yang sulit diatasi. Kondisi pandemi membuat para narasumber
sangat menjaga jarak dengan para kontributor, namun setelah pandemi hal
tersebut mulai berkurang. Apalagi saat ini masyarrakat sudah bisa membuat acara

namun dengan protokol kesehatan yang ketat.
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Pertanyaan ketujuhbelas, apa harapan jurnalis tvOne pasca pandemi covid 19.
Narasumber menjawab harapannya agar pandemi ini segera berakhir agar
kehidupan jurnalistik bisa berjalan normal kembali dan menjadi lebih mudah
untuk bertemu dan memperoleh informasi dari para narasumber. Para jurnalis juga
memiliki keluarga yang tentunya juga berharap agar agar pandemi ini segera
berakhir.

Pertanyaan kedelapanbelas, apa yang para jurnalis tvOne harapan dari
pemerintah untuk membantu atau memperhatikan nasib jurnalis televisi pasca
pandemi covid 19. Narasumber merasa pemerintah sudah sigap untuk mengatasi
pandemi ini dengan cara memberikan bantuan secara langsung baik berupa uang
maupun sembako dan dengan membuat program-program baru seperti kartu
prakerja, bantuan untuk UMKM narasumber merasa hal tersebut sudah tepat
sasaran.

4.1.2 Kontributor 111 (Ahmidal Yauzal)

Wawancara dengan kontributor ketiga yakni Ahmidal Yauzal yang berlokasi
di Mandor Kafe JI. Bersama No0.270, Kecamatan Medan Tembung. Ahmidal
Yauzal merupakan kontributor tvOne dengan cakupan lokasi kerja di Kota Medan
lebih cendrung di Pemprovsu, Pengadilan Negeri Medan, Pemko. Sudah bekerja
selama 2 tahun hingga sekarang. Merupakan warga asli Kabupaten Batu Bara,
namun saat ini bertempat tinggal (kos) di JI. Perhubungan Laut Dendang. Awal
wawancara dimulai dengan berkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi data

pribadi dari narasumber dan kemudian bercerita sedikit tentang tujuan serta
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maksud dari penelitian ini dan kemudian mengajukan pertanyaan kepada
narasumber.

Pertanyaan pertama mengenai bagaimana cara menjadi kontributor tvOne di
Sumatera Utara. Beliau menjelaskan awalnya beliau merupakan stringer di net.tv
dan karena ada suatu permasalahan beliau mengundurkan diri. Karena
sebelumnya sudah memiliki pengalaman sebagai stringer dan kemudian beliau
juga berhubungan baik dengan salah satu tim IT tvOne dan kemudian saat ada
lowongan di tvOne dirinya ditawari untuk menjadi kontributor dan menjalani
training selama setahun lebih dan barulah bisa tanda tangan kontrak. Untuk
persyaratan menjadi seorang kontributor harus memiliki basic di bidang jurnalis.
Tidak hanya dibidang penulisan, dalam dunia televisi kontributor juga harus bisa
menentukan bagaimana cara dan pola pengambilan gambar dan bagaimana teknik
mencari berita.

Pertanyaan kedua mengenai bagaimana cara menentukan berita yang akan di
pilih untuk dilapokan ke kantor pusat. Beliau menjelaskan untuk seorang
kontributor biasanya ada suatu proyeksi dari perusahaan, diluar dari proyeksi
tersebut seorang kontributor mendapatkan penghasilan melalui berita yang
ditayangkan. Untuk itu biasanya seorang jurnalis membuat berita dengan melihat
news value, dari situlah biasanya jurnalis mencari informasi. Berita-berita yang
sedang viral dan isu politik biasanya akan lebih mudah untuk tayang.

Pertanyaan ketiga, apakah ada syarat khusus agar kejadian disekitaran kita
dapat dijadikan sebuah berita. Beliau menjawab, pasti ada. Bagaimana cara

kontributor mengemas berita secara baik dan angle pengambilan gambar.
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Biasanya ketika terjadi peristiwa kebakaran, seorang jurnalis hanya melihat
kejadiannya padahal dibalik kejadian tersebut ada hal-hal menarik lainnya yang
bisa diangkat menjadi suatu berita agar beda dengan berita lainnya.

Pertanyaan keempat, apakah ada target berapa banyak berita yang harus
dilaporkan setiap hari. Beliau menjawab untuk target dari kantor tidak ada,
tergantung diri sendiri dan kalau bisa sebanyak mungkin. Pertanyaan kelima,
bagaimana cara menjalin kerjasama antara sesama jurnalis tvOne biro Sumatera
Utara. Beliau menjawab kerjasama sangat diperlukan, kerjasama yang dilakukan
oleh para kontributor biasanya adalah saling backup. Ketika di satu wilayah kerja
kita ada peristiwa dan di saat yang bersamaan kita memiliki urusan lain yang
sangat penting, saat itulah biasanya kontributor tersebut meminta bantuan pada
kontributor lainnya untuk membackup peristiwa tersebut hingga terjalinlah
kerjasama yang baik.

Pertanyaan keenam, apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara para
kontributor dan beliau menjawab perbedaan pendapat atau konflik sering terjadi,
biasanya terjadi karena wilayah. Ketika ada bantuan wilayah yang masuk maka
semua kontributor dari berbagai media akan berkumpul, saat seorang kontributor
berada dilokasi dengan kontributor media lainnya dan kemudian ternyata
kontributor media lain ini berhubungan baik dengan salah satu kontributor di
media yang sama dengan beliau kemudian ia memberikan berita tersebut pada
kontributor temannya maka tentu akan menjadi permasalahan.

Pertanyaan ketujuh, apakah jurnalis tvOne di Sumatera Utara berhubungan

baik dengan jurnalis tvOne yang berada di daerah lainnya. Beliau menjawab
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dirinya yang merupakan warga batu bara berhubungan baik dengan wartawan
yang berada di daerah tersebut karena tidak memiliki permasalahan. Pertanyaan
kedelapan, apakah para jurnalis tvOne di Sumatera Utara sering sering bertukar
pikiran dan beliau menjawab pasti ada. Apalagi sesama kontributor di media yang
sama.

Pertanyaan kesembilan, bagaimana cara menentukan berita yang dilaporkan
oleh kontributor layak untuk ditayangkan di televisi nasional. Beliau menjawab
tergantung nilai beritanya. Apakah berita tersebut menarik atau tidak, apakah
berita tersebut memberikan edukasi atau apakah berita tersebut menyangkut hak
publik atau tidak.

Pertanyaan kesepuluh, bagaimana menjelaskan peran jurnalis tvOne pasca
pandemik covid 19 dalam mengisi konten berita di tvOne. Narasumber menjawab
untuk tvOne cakupan nasional sendiri berita mengenai vaksin masih sulit untuk
tayang apalagi di Sumatera Utara. Berita mengenai vaksinisasi tidak terlalu
menarik publik namun jika berita tentang vaksin yang kadaluarsa dan viral, maka
kemugkinan akan tayang.

Pertanyaan kesebelas, berapa banyak berita yang dapat dihasilkan dari
lapangan setiap hari. Narasumber mengatakan dalam sehari narasumber bisa
menghasilkan paling banyak lima berita dan paling sedikit satu berita. Pertanyaan
keduabelas, apakah setiap berita yang diliput oleh jurnalis ditayangkan di tvOne.
Narasumber menjawab penayangan berita yang diliput belum tentu ditayangkan

karena mungkin saat memilih berita yang dikirim para kontributor dari seluruh
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daerah mungkin ada berita yang lebih menarik lagi, sehingga kantor pusat
memilih berita lain tersebut.

Pertanyaan ketigabelas, dalam sebulan berapa banyak jumlah berita yang anda
buat dan kemudian tayang di tvOne. Narasumber menjawab kurang lebih dalam
sebulan berita yang dikirim oleh narasumber dan kemudian ditayangkan
berjumlah lebih dari duapuluh. Pertanyaan keempatbelas, sebagai jurnalis tvOne
apakah ada pengaruh kinerja profesionalisme jurnalis selama pandemi covid 19.
Beliau mengatakan bahwa kinerjanya sebagai jurnalis tidak berpengaruh.

Pertanyaan kelimabelas, apakah pandemi covid 19 mempengaruhi Kinerja para
jurnalis di tvOne. Narasumber menjelaskan untuk Kkinerja dirinya sendiri tidak
mengalami perbedaan dan tidak berpengaruh. Pertanyaan keenambelas, apakah
dengan adanya pandemi ini membuat kinerja jurnalis tvOne terdampak.
Narasumber menjawab lumayan terdampak dikarenakan akses yang biasanya
mudah sekarang sedikit lebih sulit. Terkadang saat hendak liputan beberapa
jurnalis juga harus melakukan test swab, hal ini justru mempersulit para jurnalis.

Pertanyaan ketujuhbelas, apa harapan jurnalis tvOne pasca pandemi covid 19.
Narasumber menjawab harapannya agar semua aktivitas berjalan normal kembali
dan pendapatan juga akan ikut naik dikarenakan jurnalis masih belum memiliki
penghasilan yang tetap. Pertanyaan kedelapanbelas, apa yang para jurnalis tvOne
harapan dari pemerintah untuk membantu atau memperhatikan nasib jurnalis
televisi pasca pandemi covid 19. Narasumber menjawab dirinya tidak
mengharapkan bantuan apapun dari pemerintah karena dirinya merasa bantuan

yang dikeluarkan pemerintah untuk para jurnalis memiliki persyaratan dan
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ketentuan yang lumayan sulit sehingga membuat dirinya enggan untuk mengambil
bantuan tersebut.
4.1.3 Kontributor IV (Ahmad Sukri)

Wawancara dengan kontributor keempat yakni Ahmad Sukri yang berlokasi di
Kopi Sadis Kafe di JI. Nusantara No.5, Kabupaten Deli Serdang. Ahmad Sukri
merupakan kontributor tvOne dengan cakupan lokasi kerja di Kabupaten Deli
Serdang dan Kabupaten Serdang Bedagai. Sudah berada di dunia jurnalistik
selama 8 tahun sejak 2013 hingga pada tahun 2019 diangkat dan aktif bekerja
sebagai kontributor di tvOne. Awal wawancara dimulai dengan berkenalan
terlebih dahulu, mengenal informasi data pribadi dari narasumber dan kemudian
bercerita sedikit tentang tujuan serta maksud dari penelitian ini dan kemudian
mengajukan pertanyaan kepada narasumber.

Pertanyaan pertama mengenai bagaimana cara menjadi kontributor tvOne di
Sumatera Utara. Beliau menjelaskan proses seseorang menjadi kontributor dilihat
dari kematangan individunya. Ada beberapa orang yang menjadi kontributor
karena keberuntungan misalnya dulu merupakan stringer. Sama seperti
narasumber, awalnya merupakan stringer pada tahun 2014 sampai 2019. Kisahnya
bermula saat kepala biro tvOne medan bertanya pada kontributor yang merupakan
atasan narasumber pada saat itu, apakah narasumber bisa dijadikan kontributor
dikarenakan saat itu biro medan juga sedang kekurangan kontributor dan
kontributornya mengatakan bisa. Kemudian narasumber diminta untuk
menyiapkan berkas dan contoh liputan narasumber dan kemudian diangkatlah

menjadi kontributor.
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Pertanyaan kedua mengenai bagaimana cara menentukan berita yang akan di
pilih untuk dilapokan ke kantor pusat. Beliau menjelaskan yang paling utama
harus merupakan hot news, berita yang menurut kita pribadi layak untuk dikirim.
Permasalahan tayang atau tidaknya merupakan hak dari kantor pusat di Jakarta
namun kebanyakan kita harus tau news value apakah isi berita tersebut dapat
menjual.

Pertanyaan ketiga, apakah ada syarat khusus agar kejadian disekitaran Kita
dapat dijadikan sebuah berita. Beliau menjawab tentu saja ada. Gambar yang
menarik, isi berita yang bisa menjual, pengemasan berita sesuai dengan SOP kerja
merupakan syarat khusus yang harus ada saat hendak menjadikan peristiwa di
sekitaran kita menjadi sebuah berita.

Pertanyaan keempat, apakah ada target berapa banyak berita yang harus
dilaporkan setiap hari. Beliau menjawab untuk target pelaporan berita, pihak
kantor tidak ada menentukan jumlahnya, namun narasumber mengatakan biasanya
dirinya sendiri yang menentukan berapa banyak jumlah berita yang harus di
laporkan dan narasumber menargetkan 40 berita dalam sebulan.

Pertanyaan kelima, bagaimana cara menjalin kerjasama antara sesama jurnalis
tvOne biro Sumatera Utara. Beliau menjawab untuk menjalin kerjasama pada
dasarnya lumayan sulit dikarenakan sifat yang berbeda-beda, namun karena pera
kontributor umumnya sudah memiliki lokasi kerja masing-masing, ketika seorang
kontributor hendak masuk untuk meliput ke lokasi kerja kontributor lainnya, maka

kontributor tersebut harus izin terlebih dahulu.
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Pertanyaan keenam, apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara para
kontributor dan beliau menjawab sudah pasti. Perbedaan pendapat yang paling
sering terjadi karena masalah lokasi. Kontributor yang satu merasa tempat itu
masih merupakan wilayah kerjanya tetapi kontributor yang lainnya merasa bahwa
tempat tersebut juga merupakan cakupan wilayah kerjanya sehingga terjadilah
perbedaan pendapat.

Pertanyaan ketujuh, apakah jurnalis tvOne di Sumatera Utara berhubungan
baik dengan jurnalis tvOne yang berada di daerah lainnya. Beliau menjawab tidak
terlalu, tapi masih selalu berkomunikasi melalui whatsapp grup. Pertanyaan
kedelapan, apakah para jurnalis tvOne di Sumatera Utara sering sering bertukar
pikiran dan beliau menjawab untuk bertemu dan bertukar pikiran lumayan jarang
dikarenakan sibuk dengan pekerjaan masing-masing dan sulitnya membagi waktu.

Pertanyaan kesembilan, bagaimana cara menentukan berita yang dilaporkan
oleh kontributor layak untuk ditayangkan di televisi nasional. Beliau menjawab
hal tersebut merupakan keputusan kantor pusat. Kontributor hanya bertugas
mencari dan mengirim berita yang dianggap layak dengan mempertimbangkan
standar agar berita tersebut dapat ditayangkan.

Pertanyaan kesepuluh, bagaimana menjelaskan peran jurnalis tvOne pasca
pandemik covid 19 dalam mengisi konten berita di tvOne. Narasumber menjawab
untuk mengisi berita sendiri dirinya merasa tidak ada perbedaan. Hanya saja
memang ada beberapa materi baru terkait covid 19 yang dapat dijadikan sebuah

berita, namun tidak menggurangi jumlah berita biasa.
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Pertanyaan kesebelas, berapa banyak berita yang dapat dihasilkan dari
lapangan setiap hari. Narasumber mengatakan tidak tentu, terkadang bisa satu,
dua, atau bahkan tidak ada. Tergantung dari mood kontributornya untuk membuat
berita dan peristiwa yang terjadi. Pertanyaan keduabelas, apakah setiap berita
yang diliput oleh jurnalis ditayangkan di tvOne. Narasumber menjawab tidak
juga, hal tersebut tergantung dari kantor pusat.

Pertanyaan ketigabelas, dalam sebulan berapa banyak jumlah berita yang anda
buat dan kemudian tayang di tvOne. Narasumber menjawab misalnya dirinya
mengirim 40 berita kemungkinan hanya 20 berita yang akan ditayangkan karena
sepenuhnya merupakan hak dari kantor pusat. Pertanyaan keempatbelas, sebagai
jurnalis tvOne apakah ada pengaruh kinerja profesionalisme jurnalis selama
pandemi covid 19. Narasumber menjawab akses untuk bertemu narasumber
merupakan hal yang sulit dilakukan.

Pertanyaan kelimabelas, apakah pandemi covid 19 mempengaruhi kinerja para
jurnalis di tvOne. Narasumber menjawab pada awal pandemi tentu saja hal
tersebut sangat mempengaruhi kinerja karena para kontributor juga khawatir
terhadap dirinya dan orang yang akan ditemui. Namun seiring berjalannya waktu
para kontributor sudah tau bagaimana cara menghadapinya dengan tetap
enerapkan protokol kesehatan.

Pertanyaan keenambelas, apakah dengan adanya pandemi ini membuat kinerja
jurnalis tvOne terdampak. Narasumber menjawab tentu saja terdampak, mulai dari
waktu, keuangan, dan cakupan berita. Narasumber takut untuk bertemu dengan

jurnalis. Pertanyaan ketujuhbelas, apa harapan jurnalis tvOne pasca pandemi
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covid 19. Narasumber menjawab kembali normal seperti biasa merupakan
harapannya dan para kontributor lainnya Pertanyaan kedelapanbelas, apa yang
para jurnalis tvOne harapan dari pemerintah untuk membantu atau memperhatikan
nasib jurnalis televisi pasca pandemi covid 19. Narasumber menjawab harapan
untuk pemerintah tidak ada. Karena para jurnalis tidak bergantung pada
pemerintah. Namun jika memang bisa, narasumber berharap agar pemerintah
dapat menjalin komunikasi dengan dewan pers untuk menciptakan adanya
kesejahteraan bagi jurnalis.
4.2 Pembahasan

Media televisi tvOne merupakan sebuah media yang sudah berdiri 19 tahun.
Terus mengikuti perkembangan zaman, tvOne semakin dikenal publik dan masih
eksis di televisi. Dengan visi dan misi yang sejalan dengan program acaranya
membuat tvOne terus berkembang ditengah menjamurnya stasiun televisi lainnya.
Dalam suatu media pasti memiliki struktur organisasi yang akan memudahkan
setiap karyawan maupun anggotanya untuk mengetahui siapa dan bagaimana
dirinya harus bersikap serta apa saja tugas dan tanggung jawab dari setiap

anggotanya. Berikut struktur organisasi tvOne biro Sumatera:
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Produser Eksekutif/ Kepala Biro
Linova Rifianty

Produser
I |
Asisten Produser Kepala Admin Progrfam Dlr.ector
Joko Irawan Fahir Fahrizal
[ l | l | l |
Reporter 1 Reporter 2 Ag;l:;tsrlirs()/ Cameramen 1 Cameramen 2
Sriwana Sari Nofri Affandi ) . Ferrari Chairil
Hefi Saprina . .
Narotama Arisandi
I
Marketing | |
Cameramen 3 Editor
Haris Argana
| | | |
Driver 2/ SNG Driver 2/ Security Office Boy
Avanza

Gambar 4.2 Struktur Organisasi tvOne biro Sumatera

Kontributor merupakan profesi yang sangat dibutuhkan dalam sebuah
media televisi karena jika suatu media tidak memiliki kontributor maka media
tersebut akan sedikit mendapatkan dan mengetahui informasi terkait peristiwa
yang sedang terjadi di suatu daerah. Sebagai media yang sudah lama
berkencimpung di dunia pertelevisian, tvOne memiliki kontributor yang tersebar
di seluruh kota di Indonesia dan di luar negeri yang akan selalu mengabarkan dan
menayangkan  peristiwa-peristiwa terpercaya langsung dari sumbernya.

Kontributor merupakan tombak pertama dalam meliput suatu peristiwa untuk
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kemudian dikemas dan dikonsumsi oleh masyarakat yang haus akan informasi.

Berikut data kontributor tvOne di Sumatera:

Tabel 4.2 Daftar Kontributor tvOne Sumatera 2021

NO | WILAYAH NAMA WILAYAH
MEDAN TIMUR,
1 MEDAN SITBUAMHS‘F':':‘N G MEDAN PERJUANGAN,
PERCUT, TEMBUNG
MEDAN PETISAH,
MEDAN AREA, MEDAN
2 MEDAN YOGASYAHPUTRA | ™\ rr e )
PEMKO
MEDAN BARU, MEDAN
3 MEDAN ZULFAHMI BARAT, SUNGGAL,
DPRD MEDAN, PN
BELAWAN DAN
4 | BELAWAN | MARTINUSSITORUS |\ J 0 bl
KARO, DAIRI,
> SUMUT IRVAN BERASTAGI, PAKPAK
KABUPATEN
6 SUMUT TAUFIK HIDAYAT LANGKAT,
KOTAMADYA BINJAI,
KABUPATEN
! SUMUT ROMULO MANDAILING NATAL
TAPSEL, P. LAWAS, P,
8 SUMUT DEDI HERIANTO SIDEMPUAN
9 SUMUT EDI SYAHPUTRA LABUHAN BATU
KOTAMADYA
10 | SUMUT o AS&AL\'BDE' AN SIBOLGA, KABUPATEN
TAPANULI TENGAH
KOTAMADYA
11|  sumuT SYAHREN. S SIBOLGA, KABUPATEN
TAPANULI TENGAH
SIMALUNGUN, TAPUT,
12 |  SumuT DAUD SITOHANG AB. TOBA
BATUBARA, ASAHAN,
13 | SUMUT JASA MANURUNG TANJUNG BALAI
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14

SUMUT

AHMAD SUKRI

SERGEI, GUNUNG

15 |  SUMUT ONEMAN HALAWA NIAS
LANGSA, ACEH TIMUR,
16 ACEH ILHAM ZULFIKAR ACEH TAMIANG,
BENER MERIAH
ACEH JAYA, ACEH
BARAT, ACEH BARAT
17 ACEH CHAIDIR DAYA, P. SIEMEULEU,
NAGAN RAYA, ACEH
TENGAH
LHOKSUMAUE, ACEH
18 ACEH SAIFUL MDA UTARA, PIDIE, BIREUN
19 ACEH M. FADLI (FADEL) | BANDA ACEH TIMUR
PULAU BANYAK,
ACEH SINGKIL, ACEH
20 ACEH MUHAMAD RONI SELATAN (TAPAK
TUAN)
21 | BATAM | ALBOIN HIRONIMUS BATAM
KURNIA TANJUNG PINANG,
22 | TPINANG SYAIFULLAH KEPRI, BINTAN
23 DUMAI DEDI EKA PUTRA
24 RIAU M. ARIFIN RIAU
PEKAN BARU,
25 RIAU ARIFBUDIMAN |\ o o oEL ALAWAN
KABUPATEN AGAM,
KABUPATEN
26 | SUMBAR DONAL MEISEL S ASAMAN DAN LIMA
PULUH KOTA
PADANG PARIAMAN,
PESISIR SELATAN,
SOLOK, SOLOK
27 | PADANG WAHYUDI AGUS SELATAN, SAWAH
LUNTO, DARMA SAYA,
SIJUNJUNG
28 | PADANG INDRA MAIROLI PADANG PARIAMAN
29 | PALEMBANG |  JUNJATIPATRA PALEMBANG,

BANYUASIN, MUBA




30 | PALEMBANG SYAMSUL RIJAL OGAN ILIR

| PALEMBANG | \ooiiianSyaH | MUARAENIM

32 | PALEMBANG | GANDA KOPATRA

33 | PALEMBANG PEBRIANSYAH

LUBUK

34 LINGGAU ARWIN LUBUK LINGGAU

35 JAMBI BAYU ALFARIZI JAMBI

36 JAMBI ARIZAL ANTONI KERINCI

37 | BENGKULU | FERI YUSTIKA RIZA BENGKULU

38 | BENGKULU | ROVESCA GROMIKO BENGKULU
LAMPUNG, MASUJI,
TULANG BAWANG
BARAT, LAMPUNG

39 LAMPUNG HERLIYANTO UTARA. LAIKANAN,
LAMPUNG BARAT,

PESISIR BARAT
LAMPUNG SELATAN,

40 LAMPUNG PUJIANSY AH BANDAR LAMPUNG

41 BABEL PRFlll\Q/IiND[,)AYI\IA BANGKA BELITUNG

42 SUMSEL HERMAN SAWIRAN

43 MEDAN AHMIDAL

44 | BANYU ASIN | SLAMET CHANIAGO

45 PAGAR AHMAD

ALAM YUSIANSYAH
46 SUMBAR ANDRI SYAHPUTRA

Sumber; Kantor tvOne Biro Sumatera

Berdasarkan data diatas, dikarenakan fokus penelitian penulis hanya
mencakup wilayah Sumatera Utara dan ditengah kondisi pandemi covid 19 saat
ini, berdasarkan konsultasi dengan beberapa pihhak maka penulis memutuskan

hanya memilih empat narasumber yang akan diwawancara sebagai sample untuk
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penelitian penulis sebagai tugas akhir dan semoga hasil dari penelitian ini
nantinya dapat bermanfaat bagi mahasiswa maupun masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan narasumber dilapangan, untuk
menjadi seorang kontributor di tvOne ada beberapa persyaratan dan tahapan yang
harus dilalui. Selain berkas, pengalaman dan keahlian dalam hal menulis serta
mengambil gambar merupakan syarat utama yang harus dimiliki seorang calon
kontributor tvOne. Selain itu relasi juga diperlukan untuk mengetahui info-info
ketika tvOne sedang kekurangan atau mencari kontributor baru.

Ketika sudah resmi menjadi seorang kontributor, maka kita akan dihadapkan
dengan dunia pekerjaan. Jika Kkita mengamati semua peristiwa yang terjadi
disekitaran kita pasti banyak hal yang terjadi. Karena banyaknya peristiwa yang
terjadi, tidak mungkin semuanya kita angkat menjadi suatu berita untuk itulah kita
memerlukan persyaratan dan standart ketika akan menentukan sebuah peristiwa
menjadi sebuah berita. Melihat news value dan isu yang sedang berkembang di
masyarakat merupakan hal dasar yang harus diketahui oleh seorang kontributor.

Kontributor merupakan sebuah pekerjaan profesi yang tidak memiliki jaminan
hidup, jaminan kesehatan serta penghasilan tetap dan tunjangan. Penghasilan yang
diterima tergantung dari seberapa banyak berita yang dikirimkan kemudian
ditayangkan. Kantor pusat tidak menargetkan berapa banyak berita yang harus
diterima dari kontributor dalam sehari. Namun, karena penghasilan kontributor
berasal dari penayangan berita, makan setiap hari minimal satu kontributor

mengirimkan satu berita.
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Manusia merupakan makhluk sosial, untuk itu setiap kontributor harus bisa
bekerjasama walaupun tentunya perbedaan pendapat pasti sering ditemukan
namun para kontributor tetap harus profesional dalam menjalankan tugasnya.
Ditengah pandemi yang sedang terjadi, whtasapp grup tentu menjadi alternatif
para kontributor untuk tetap dapat bekomunikasi dan saling bertukar pikiran.

Penayangan berita yang sering kita lihat di televisi merupakan hasil dari
peristiwa yang terjadi dan kemudian dilaporkan untuk kemudian dapat kita
ketahui. Penayangan berita tersebut memiliki syarat dan ketentuan yang berlaku,
melalui proses editing dan pemilihan oleh para redaksi di kantor pusat hingga
dirasa layak untuk ditayangkan barulah berita tersebut dapat tayang.

Pandemi bukanlah suatu halangan bagi para kontributor untuk terus
menyajikan berita, walaupun ditengah pandemi seperti saat ini betemu dengan
narasumber merupakan hal yang lumayan sulit, namun berkat kecanggihan
teknologi memperoleh informasi dari narasumber bisa diperoleh tanpa bertatap
muka. Biasanya para kontributor tvOne akan memberikan pertanyaan kepada
narasumber melalui email dan kemudian untuk menjawab pertanyaan tersebut
narasumber diminta membuat sebuah video dan dikirmkan kembali.

Kinerja para kontributor ditengah pandemi tidak berpengaruh karena mereka
tetap semangat dalam memperoleh sebuah berita, namun tentunya ada beberapa
dampak yang dirasakan oleh para kontributor, sulitnya akses untuk bertemu
narasumber adalah dampak yang paling banyak dialami oleh para kontributor.

Untuk itu para kontributor berharap agar pandemi ini segera berakhir dan semua
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kegiatan dapat kembali nornal dan agar pemerintah juga lebih memperhatikan
kesejahteraan para jurnalis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis menyajikan hasil
penelitian dengan menggunakan analisis kualitatif. Dari hasil pengamatan yang
telah dilakukan bahwa Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera Utara
(Studi Kasus Kontributor tvOne) adalah kontributor terlebih dahulu mencari atau
membuat suatu peristiwa untuk kemudian dijadikan sebagai berita. Peristiwa
tersebut kemudian diliput dengan mendatangi tempat kejadian dan melakukan
wawancara dengan terlebih dahulu menentukan narasumber yang akan dimintai
keterangannya agar tidak terjadi kesalahan dalam pemberitaan. Narasumber yang
dipilih bukanlah sembarangan melainkan orang yang memang mengetahui secara
benar peristiwa yang terjadi.

Jurnalis merupakan tombak utama media dalam mencari dan memberitakan
suatu peristiwa. Komunikasi yang terjalin baik antara para jurnalis dan karyawan
di televisi dapat membuat sebuah berita yang diperoleh dapat tersampaikan dan
diterima baik oleh masyarakat. Jurnalis juga dapat mempengaruhi tanggapan dari
masyarakat sesuai dengan teori penilaian sosial, tergantung bagaimana cara
jurnalis dalam menggiring opini dalam menyampaikan berita tersebut. Berita atau
peristiwa yang diperoleh biasanya melalui instansi pemerintahan, kepolisian,
perusahan-perusahaan besar, media sosial, internet, jumpa pers, siaran pers dan
lainnya.

Kontributor akan mencari dan mengabarkan sebuah peristiwa kepada kantor

pusat dan ketika terjadi sebuah peristiwa menarik di suatu daerah, maka kantor
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pusat akan meminta kantor biro daerah tersebut untuk menerjunkan para
kontributor kelapangan untuk mencari, menyelidiki, dan terus mengupdate
informasi mengenai peristiwa tersebut. Lokasi dan situasi pandemi membuat

penelitian ini menghadapi kendala berupa keterbatasan narasumber.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun simpulan dari penelitian
dengan judul Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera Utara (Studi Kasus
Kontributor tvOne) yaitu:

1. Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera Utara (Studi Kasus
Kontributor tvOne) adalah mengunakan konstruksi realitas sosial dan
penilaian sosial. Dimana setiap peristiwa merupakan realitas sosial dan
dapat dikaitkan dengan penilaian sosial. Kontributor merupakan bagian
dari pekerja media yang mengkonstruksikan sebuah peristiwa ke dalam
berita dan disebarkan melalui media televisi.

2. Pola Komunikasi Jurnalis Televisi di Sumatera Utara (Studi Kasus
Kontributor tvOne) adalah kontributor terlebih dahulu mencari atau
membuat suatu peristiwa untuk kemudian dijadikan sebagai berita.
Peristiwa tersebut kemudian diliput dengan mendatangi tempat kejadian
dan melakukan wawancara dengan terlebih dahulu menentukan
narasumber yang akan dimintai keterangannya agar tidak terjadi kesalahan
dalam pemberitaan. Narasumber yang dipilih bukanlah sembarangan
melainkan orang yang memang mengetahui secara benar peristiwa yang

terjadi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini
bisa menambah ilmu bagi semua orang. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan dan meneliti lebih dalam terkait Pola Komunikasi Jurnalis
Televisi agar dapat meneliti dari sudut pandang masyarakat terkait dengan teori
penilaian sosial.

Bagi para jurnalis dan kontributor agar tetap selalu menjaga kesehatan dan
menerapkan protokol kesehatan saat menjalankan pekerjaan ditengah kondisi
pandemi saat ini. Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan kesejahteraan para
jurnalis terkait kondisi kesehatan dan keamanan jurnalis saat bertugas dilapangan

ditengah situasi pandemi saat ini.
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POLA KOMUNIKASI JURNALIS TELEVISI DI SUMATRA UTARA (STUDI
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1. Bagaimana cara menjadi kontibutor tvOne di Sumatra Utara?

2. Bagaimana cara menentukan berita yang akan di pilih untuk dilaporkan ke
kamtor pueat?

3. Apakah ada syarat khusus agar kejadian disekitaran kita dapat dijadikan
sebuah berita?

4. Apakah ada target berapa banyak berita yang harus dilaporkan setiap hari?

5. Bagaimana cara menjalin kerjasama antara sesama jurnalis tvOne biro
Sumatra Utara?

6. Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat antara para kontributor dalam

setiap daerah di Sumatra Utara?

Apakah para jurnalis tvOne di Sumatra Utara ini sering bertukar pikiran?

8. Apakah jurnalis tvOne di Sumatra Utara berhubungan baik dengan jurnalis
tvOne yang berada di dacrah lainnya?

9. Bagaimana cara menentukan berita yang dilaporkan oleh kontributor layak
untuk ditayangkan di televisi nasional?

10. Bagaimana menjelaskan peran jumnalis tvOne pasca pandemik covid 19
dalam mengisi konten berita di tvOne?

11. Berapa banyak berita yang dapat dihasilkan dari lapangan setiap hari?

12. Apakah setiap berita yang diliput oleh jumnalis ditayangkan di tvOne?

13. Dalam sebulan berapa banyak jumlah berita yang anda buat dan kemudian
tayang di tvOne.

14. Sebagai jurnalis tvOne apakah ada pengaruh kinerja
jurnalis selama pandemi covid 19?
15. apakah pandemi covid 19 mempengaruhi kinerja para jurnalis

profesionalisme

di tvOne,
Narasumber menjawab
16. Apakah dengan adanya pandemi i membuat kinerja Jumahs tvOne
terdampak?

17, Apa harapan jurnalis tvOne pasca pandemi covid 197
18, Apa yang para jurnalis tvOne harapan dari pemerintah untuk membanty
atau memperhatikan nasib jurnalis televisi pasca pandemi covid 197
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